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Delve into the rich tapestry of Southeast Asian historical periods, charting the rise and fall of influential 
Hindu-Buddhist kingdoms and subsequent Islamic empires history. This pivotal ancient Asian civiliza-
tions era witnessed profound cultural, religious, and political transformations, leaving an indelible mark 
on the region's dynastic eras Asia and shaping its modern identity.
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KEHIDUPAN MASYARAKAT PADA MASA PRAAKSARA, MASA HINDU BUDHA, DAN MASA ISLAM

Kehidupan masyarakat pastinya akan mengalami perubahan begitu jugan dengan masyarakat Indone-
sia. Kehidupan dimulai dari masa Pra aksara dimana orang belum mengenal tulisan sampai masa 
Islam. Iinformasi tentang sejarah berasal dari sumber-sumber sejarah terdiri atas sumber lisan yang 
merupakan keterangan langsung yang diperoleh dari orang-orang yang terlibat alam peristiwa ataupun 
orang-orang yang menyaksikan peristiwa tersebut. Untuk sekarang ini sisa sisa peninggalan pada 
jaman praaksara sampai Islam masih banyak dijumpai di Indonesia.

Pasang Surut Runtuhnya Kerajaan Hindu-Buddha dan Bangkitnya Kerajaan Islam di Nusantara

Kerajaan bercorak Islam pertama yang muncul di Nusantara bukanlah Kesultanan Samudera Pasai, 
melainkan Kerajaan Perlak. Melalui buku ini, Anda akan mengungkap sisi sejarah dari kerajaan-ker-
ajaan di Nusantara, terutama perihal penyebab keruntuhan kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha dan 
kelahiran kerajaan-kerajaan Islam. Buku sejarah ini tidak hanya menyajikan faktor-faktor penyebab 
keruntuhan kerajaan Hindu-Buddha dan munculnya pelbagai kerajaan Islam saja. Akan tetapi, buku ini 
juga dilengkapi dengan penyajian sejarah yang detail dan komprehensif; mulai dari sejarah masuknya 
Hindu-Buddha dan Islam ke Nusantara, sejarah lahir hingga kejayaan setiap kerajaan-kerajaan terma-
suk daftar raja-raja yang pernah memerintah, dan sisa-sisa peninggalan kerajaan-kerajaan tersebut. 
Anda pun dapat mempelajari alur keruntuhan kerajaan Hindu-Buddha dan kelahiran kerajaan Islam 
di Nusantara. Apalagi, setiap materi sejarah yang disampaikan dalam buku ini dikemas secara runtut 
dan berdasarkan kajian pustaka yang tepercaya. Semoga kajian sejarah tentang kerajaan-kerajaan di 
Nusantara Anda semakin bertambah. Selamat membaca.

Model Silabus Sekolah Dasar Kelas 5

Buku yang langka ini tidak hanya memberikan wawasan tentang sejarah, tetapi juga menyuguhkan 
informasi praktik ekonomi dan keuangan menggunakan prinsip syariah yang dilakukan oleh ker-
ajaan-kerajaan Islam di Indonesia. Kajian buku ini berupaya mengeksplorasi tujuh pembahasan 
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pokok: pertama, sektor keuangan publik yang meliputi instrumen zakat, pajak, ghanimah, waris, fa’i 
(upeti), dan denda; kedua, sektor keuangan sosial yang meliputi pembahasan praktik wakaf, infak, 
sedekah, dan hibah/hadiah; ketiga, sektor ekonomi internasional yang meliputi pembahasan tentang 
tarif perdagangan, kontrak-kontrak perdagangan intra kerajaan, pengaturan dermaga atau pelabuhan, 
kontrak-kontrak perdagangan antarkerajaan, dan kontrak-kontrak perdagangan kerajaan dengan pihak 
asing; keempat, sektor ekonomi komersial terdiri dari praktik pengaturan pasar, utang-piutang, jual-beli, 
sewa, dan hak kepemilikan; kelima, ekonomi moneter membahas kebijakan mata uang yang digunakan 
pada masa kerajaan Islam; keenam, kelembagaan ekonomi masa kerajaan Islam yang menjalankan 
fungsi pengaturan praktik ekonomi, baik yang dilakukan kerajaan maupun masyarakat; ketujuh, per-
aturan atau perundangan yang berlaku dan menjadi pedoman dalam pengaturan aktivitas ekonomi. 
Eksplorasi sejarah terkait aktivitas masyarakat kerajaan Islam pada tujuh sektor tersebut tentu akan 
bermanfaat dalam memperkaya khazanah keilmuan dan bisa menjadi referensi bagi pengembangan 
aplikasi ekonomi dan keuangan syariah pada masa sekarang ini. Proses asimilasi dari prinsip moral 
dan hukum Islam yang dapat bersatu menjadi budaya dan adat masyarakat di Indonesia pada masa 
kerajaan Islam, merupakan informasi yang sangat menarik untuk diketahui dan digali. Pemaparan yang 
memadukan cabang ilmu sejarah dan ekonomi tentu menjadi sesuatu yang baru dalam khazanah 
pengembangan ilmu. Inilah yang menjadi keistimewaan dari buku yang saat ini Anda pegang.

Model Silabus SD 5

Buku Sekali Baca Langsung Inget Semua Pelajaran ini adalah buku yang berisikan materi dan 
soal-soal. Soal yang tersajikan berupa Soal Ulangan Harian (UH), Ulangan Tengah Semester (UTS), 
Soal Ujian Kenaikan Kelas dan soal Olimpiade. Buku yang diterbitkan penerbit KUNCI AKSARA ini, 
tersajikan soal-soal dari semua pelajaran di kelasnya. Dengan disertai kunci jawaban, diharapkan 
siswa menjadi mudah ketika menghadapi soal-soal pada ulangan harian sesungguhnya. Karena sudah 
terbiasa mengerjakan latihan soal-soal yang umum dan paling sering keluar dalam setiap soal ini, 
maka siswa-siswi diharapkan mendapatkan nilai terbaik dalam setiap ulangan harian maupun ujian 
kenaikan kelas. -Lembar Langit Indonesia Group-

Sejarah

Buku ini membahas terkait pergulatan ideologi antar umat hindu dan islam. Agama memang sistem 
simbol yang menjadi cetak biru perilaku sosial individu dalam masyarakat. Agama memainkan multi-
peran dalam kehidupan bermasyarakat. Agama menjadi aspek penting dalam suatu kelompok untuk 
bertindak dan membangun budayanya sehingga agama memengaruhi perilaku masyarakat terutama 
dalam hubungannya dengan hal-hal transenden. Hal ini memperlihatkan bahwa selain memerankan 
sistem makna agama juga memainkan peran ideologi Agama sebagai ideologi karena mempunyai 
kandungan manifes dan fungsional. Dalam hal ini, secara manifes agama dilihat sebagai kepercayaan 
tentang sesuatu yang luar biasa dan dianggap mengawasi dan menentukan standar perilaku manu-
sia. Sementara itu, berdasarkan fungsinya agama merupakan elemen-elemen yang memengaruhi 
tindakan sosial. Dalam hal ini, agama adalah serangkaian kepercayaaan tentang sesuatu yang luar 
biasa dalam fungsinya mengatur dan memengaruhi perilaku atau praktik keagamaan.

Sejarah 2

Buku ini memaparkan sejarah luhat-luhat (wilayah), hikayat dan raja-raja Kerajaan Huristak sejak 
Raja Huristak I (pertama) sampai dengan Raja Huristak ke-12 (di Era Modern). Buku ini dilengkapi 
dengan terjemahan dan ulasan dari dokumen-dokumen milik Kerajaan Hurastik yang masih jarang 
diketahui publik Mengulas Dokumen Kerajaan Huristak Dari Masa Ke Masa ini diterbitkan oleh Penerbit 
Deepublish dan tersedia juga dalam versi cetak

Praktik Ekonomi dan Keuangan Syariah oleh Kerajaan Islam di Indonesia

Soal-soal dalam buku ini sangat bervariatif, karena pada dasarnya format soal dalam setiap Ulangan 
dan Ujian selalu sama, hanya cara penyajiannya saja yang berbeda. Maka dari itu konsep buku 
yang di terbitkan oleh PENERBIT HB ini memuat Metode penyampaian soal yang Umum dan Sering 
keluar dalam setiap Ulangan dan Ujian, sehingga siswa-siswi akan merasa familiar dan mengenal baik 
soal-soal tersebut dan akan dengan mudah menJawabnya pada saat Ujian sesungguhnya. -Lembar 
Langit Indonesia Group-

Sekali Baca Langsung Inget Ulangan Harian dan Semesteran SD kelas 5



Buku ini yang diterbitkan oleh LEMBAR PUSTAKA INDONESIA berisikan soal-soal dari semua bidang 
study mata pelajaran. Mata Pelajaran di sini tentu saja Mata Pelajaran yang memiliki nilai penting dalam 
penilain di rapor. Untuk itulah soal-soal yang tersaji di sini adalah soal-soal yang biasa dipergunakan 
guru-guru atau pembuat soal ujian untuk Ulangan dan Ujian. Maka dengan menguasai semua soal-soal 
dalam buku ini, dapat dipastikan kamu akan mampu dan aman dalam menghadapi soal-soal di UH, 
UTS, US dan UKK. -Lembar Langit Indonesia Group-

PERGULATAN IDEOLOGI ANTAR KEBERAGAMAN BERAGAMA UMAT HINDU DAN ISLAM

Buku tentang “Akulturasi Lintas Zaman di Lasem: Perspektif Sejarah dan Budaya (Kurun Nia-
ga-Sekarang)”, tulisan Dwi Ratna Nurhajarini, dkk menguraikan tentang persoalan akulturasi yang 
terjadi di Lasem. Buku ini mendeskripsikan bagaimana persoalan akulturasi antara tiga etnis (Jawa, 
Arab, Tionghoa) di Lasem, ternyata bisa berlangsung secara harmoni. Wujud akulturasi ini bisa 
membentuk sebuah konfigurasi budaya yang sangat manis dan dinamis tanpa harus memunculkan 
persoalan. Harmoni ini tentunya patut untuk dijaga. Hal menarik dari isi buku ini adalah penulis bisa 
menggambarkan bentuk keharmonisan tersebut baik dalam wujud bahasa, arsitektur, batik, tradisi dan 
ritual.

Mengulas Dokumen Kerajaan Huristak Dari Masa Ke Masa

Definisi mengenai pendidikan telah banyak diungkapkan oleh para ahli, salah satunya Kneller dalam 
bukunya yang berjudul Foundation of Education (1967: 63), yang mengungkapkan bahwa pendidikan 
dapat dipandang dalam arti luas dan dalam arti teknis, atau dalam arti hasil dan dalam arti proses. 
Dalam arti luasnya pendidikan menunjuk pada suatu tindakan atau pengelaman yang mempunyai 
pengaruh yang berhubungan dengan pertumbuhan atau perkembangan jiwa (mind), watak (character), 
atau kemampuan fisik (physical ability) individu. Pendidikan dalam artian ini berlangsung seumur hidup.

Buku Pintar Pasti Naik Kelas SD Kelas 5

This book is about nationalism that has been portrayed in the seven novels written by A. Hasjmy, an 
Acehnese writer. The novels are Melalui Jalan Raya Dunia (1938), Bermandi Cahaya Bulan (1939), 
Suara Azan dan Lonceng Gereja (1940), Nona Pressroom (1951), Elly Gadis Nica (1951), Meurah 
Djohan: Sultan Aceh Pertama (1976), and Tanah Merah: Digul Bumi Pahlawan Kemerdekaan Indonesia 
(1976). This book is focusing by examining the elements of nationalism, such as doctrines and missions 
put forward in the novels and the techniques of writing used by the writer. .....kami mengutarakan 
rasa bangga atas terbitnya buku Nasionalisme dan Sastra ini. Buku yang secara khusus menganalisis 
novel-novel A. Hasjmy ini, pendiri Yayasan Pendidikan Ali Hasjmy, mengisyaratkan bahwa Aceh kembali 
melahirkan seorang ilmuan humaniora yang handal dalam bidangnya. (Ir. H. Dharma Ali Hasjmy, 
Sekretaris Umum Yayasan Pendidikan Ali Hasjmy) A. Hasjmy, seperti yang dilukiskan Sdr. Wildan 
dalam buku ini, cukup piawai menelisik bagaimana beliau telah berpikir lebih jauh tentang nasionalisme 
untuk Indonesia melalui karya-karya novelnya. Novel-novel beliau bukan hanya sekadar karya sastra, 
melainkan juga penuh dengan pesan moral, masa depan bangsa yang majemuk, dan toleransi 
keagamaan yang luwes tanpa mengorbankan aqidah dasarnya. Novel Suara Azan dan Lonceng Gereja 
adalah salah satu contoh …. (Dr. Hasballah M. Saad, M.S.)

Jurus Rahasia Mendapatkan Nilai 100

Judul : Karakteristik Dan Mitos Masjid Agung Peninggalan Kerajaan Islam Di Jawa Penulis : Dr. Fairuz 
Sabiq, M.S.I Ukuran : 15,5 x 23 cm Tebal : 88 Halaman ISBN : 978-623-62334-4-3 Sinopsis Islam 
menyebar dan berkembang melalui dakwah para walisongo dan ulama-ulama sezamannya. Walisongo 
menyebarkan dan mengembangkan agama Islam di tanah Jawa melalui jalan damai agama, kondisi 
sosial, dan budaya masyarakat. Adanya akulturasi, sinkretisasi atau perpaduan antara kondisi sosial, 
budaya dan spirit serta nilai-nilai keagamaan yang dibawa oleh walisongo, maka Islam cepat menyebar 
dan berkembang di Tanah Jawa. Bahkan sampai saat ini, Islam menjadi agama mayoritas penduduk 
Jawa. Salah satu media yang digunakan oleh walisongo untuk menyebarkan dan mengembangkan 
agama Islam adalah masjid. Walisongo membangun masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi 
juga sebagai tempat dan sarana yang mewakili kondisi sosial dan budaya masyarakat. Selain digu-
nakan sebagai tempat ibadah, masjid juga digunakan sebagai tempat berdiskusi dan bermusyawarah 
antara penguasa, ulama dan rakyat. Masjid juga berfungsi sebagai tempat melangsungkan acara 
atau kegiatan. Pentingnya fungsi masjid bagi masyarakat, maka walisongo membangun masjid juga 



melibatkan masyarakat, mulai dari karakteristik yang harus ada dalam masjid tersebut sampai hal-hal 
yang harus dikerjakan oleh masyarakat untuk pembangunan masjid. Masjid peninggalan kerajaan 
Islam di Jawa menjadi simbol kebesaran Islam di Jawa, juga menjadi simbol kebesaran kerajaan 
Islam di Jawa pada saat itu. Masjid mempunyai karakteristik yang mencerminkan simbol-simbol 
tersebut. Karakteristik masjid peninggalan kerajaan Islam di Jawa memadukan antara nilai-nilai agama, 
sosial dan budaya masyarakat. Buku ini mengungkapkan sisi karakteristik masjid-masjid peninggalan 
kerajaan Islam di Jawa dan mitos-mitos yang terkait dengannya. Hal ini tentu menarik untuk dibaca 
dan diteliti.

Sejarah SMA/MA Kls XI-IPA

Buku ini Berisi tentang Reformasi Pendidikan yang dapat dilakukan oleh Indonesia untuk menyongsong 
dan menyukseskan Indonesia Emas 2045. Untuk menyiapkan SDM yang optimal ketika masa itu 
tiba, maka kita harus mendidik dan mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang relevan dan mampu 
bersaing di era Indonesia Emas 2045

Model Silabus Sejarah SMA

Pendidikan merupakan suatu upaya meningkatkan nilai peradaban individu atau masyarakat, dengan 
aktivitas membina potensi pribadi yaitu rohani dan jasmani. Begitu pentingnya pendidikan bagi pem-
bangunan sumber daya manusia yang berkualitas dari segi spiritual, intelektual, emosional, moral, 
dan skill untuk generasi penerus bangsa. Pendidikan menjadi tanggung jawab bersama. Output 
dari proses pendidikan yang baik akan meningkatkan harkat martabat masyarakat di mata dunia, 
di samping menjadi cerminan kepribadian bangsa. Pemerintah mencanangkan wajib belajar bagi 
warga negaranya untuk meningkatkan pemerataan kesempatan dalam memperoleh pendidikan dan 
meningkatkan sumber daya manusia. Kurikulum sebagai pedoman pembelajaran diberlakukan secara 
bertahap dan disusun agar proses pendidikan menyesuaikan dengan tantangan yang turut berkem-
bang. Dalam penyelenggaraan pendidikan muncul berbagai aliran-aliran yang membekali pendidik 
dengan wawasan kesejarahan.

Akulturasi Lintas Zaman di Lasem: Perspektif Sejarah dan Budaya (Kurun Niaga-Sekarang)

Historiografi yang berkembang di era keterbukaan seperti yang terjadi saat ini telah membuka 
lebar peluang versi-versi yang berbeda tentang suatu peristiwa sejarah. Hal ini berpotensi menim-
bulkan beberapa kemungkinan dalam masyarakat. Pertama, kecenderungan perubahan pola pikir dari 
masyarakat itu menjadi lebih dewasa. Akan tetapi, ada pula kecenderungan yang bertolak belakang 
dengan kemungkinan pertama: adanya kebingungan di kalangan masyarakat. Kecenderungan ini 
muncul karena selama ini masyarakat hanya diperkenalkan dengan satu realitas tunggal dan belum 
terbiasa dengan pemikiran-pemikiran alternatif. Permasalahan inisungguh menjadi satu hal yang 
dilematis, sehingga diperlukan suatu upaya untuk mengubahnya. Salah satu upaya memberikan 
pemahaman kepada masyarakat tentang beragam kontroversi dalam sejarah dapat dilakukan melalui 
pelaksanaan pembelajaran sejarah kontroversial. Akan tetapi, upaya untuk mengajarkan sejarah 
kontroversial masih merupakan hal yang relatif baru, terutama pada materi-materi kontroversial yang 
muncul setelah reformasi. Oleh karena itu, buku ‘Sejarah Kontroversial di Indonesia: Perspektif Pen-
didikan’ ini hadir sebagai sebuah kajian ilmiah tentang bagaimana relevansi dan seluk beluk sejarah 
kontroversial ditinjau dari konteks pendidikan. Buku ini mencoba untuk menganalisis pelaksanaan 
pembelajaran sejarah kontroversial secara lebih mendalam, sehingga mampu memberikan gambaran 
bagi ilmuwan dan praktisi pendidikan sejarah untuk menumbuhkan kesadaran kritis peserta didik. 
Buku ‘Sejarah Kontroversial di Indonesia: Perspektif Pendidikan’ menguraikan secara filosofis tentang 
anatomi sejarah kontroversial di Indonesia serta urgensi dan tujuan pembelajaran sejarah kontrover-
sial. Kemudian diuraikan pula tentang berbagai kepentingan dalam pendidikan sejarah yang menjadi 
hambatan pembelajaran sejarah kontroversial. Buku ini juga menguraikan tentang bagaimana potensi 
pembelajaran sejarah kontroversial sebagai media rekonsiliasi konflik serta strategi penerapannya 
dalam praksis pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan pendekatan pedagogik kritis.

LANDASAN PENDIDIKAN

Bismillahirrahmanirrahim Buku pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk Madrasah Aliyah (MA) 
Kelas XII ini disusun tetap berdasarkan Kurikulum Madrasah yang dikeluarkan Menteri Agama RI 
Tahun 2013, yang dalam pelaksanaannya berpedoman kepada Keputusan Menteri Agama RI No. 
165 Tahun 2014, dan Surat Edaran Dirjen Pendis Kemenag RI Tahun 2015, terdiri atas 9 Bab. Setiap 



bab mengandung: uraian materi pelajaran, rangkuman, hikmah, evaluasi dan tugas dari bab yang 
bersangkutan.

Nasionalisme dan Sastra: Doktrin, Misi, dan Teknik Penyampaian Nasionalisme dalam Novel A. 
Hasjmy

Kekayaan peninggalan kejayaan Hindu-Budha telah menjadi saksi bahwa Indonesia telah mengenal 
agama ini dengan baik. Kepercayaan terhadap agama ini begitu lekat hingga membentuk budaya 
tersendiri di era modern ini. Hingga kemudian menjadi identitas di berbagai wilayah di Indonesia 
dengan keberagaman yang banyak. Buku Kerajaan-Kerajaan Buddha yang Pernah Ada di Indonesia 
ini akan membahas dengan singkat dan padat mengenai sejarah, politik, dan budaya pada setiap 
masing-masing berdirinya kerajaan-kerajaan Buddha tersebut. Dikemas dalam bahasa yang ringan 
sehingga memudahkan untuk seluruh kalangan memahami dengan benar. Juga memberikan keilmuan 
tentang leluhur yang dulu pernah berdiri di Indonesia. Sejarah tak boleh dilupakan. Sejarah selalu 
menjadi identitas sebuah negara. Peninggalan sejarah seperti bangunan dari kerajaan-kerajaan yang 
megah dan berdiri kokoh sampai sekarang adalah kekayaan yang harus dijaga. Salah satu unsur yang 
bisa dilakukan untuk menjaganya adalah mengenangnya dalam benak mengenai apa-apa saja yang 
terjadi di dalamnya.

Karakteristik Dan Mitos Masjid Agung Peninggalan Kerajaan Islam Di Jawa

Konsep yang aktual Disusun berdasarkan kurikulum 2013 edisi revisi terbaru. Teknik penyampaian 
materi berdasarkan jenjang kelas 7,8, dan 9 Cukup 1 buku SUPER COMPLETE untuk semua jenjang 
Acuan penguasaan materi Untuk dapat menguasai konsep materi buku ini dilengkapi dengan acuan 
berbagai soal-soal perkompetensi dasar yang mengacu pada LOTS, MOTS, dan HOTS Kupas tuntas 
soal per-KD Terdiri dari 10.265 soal yang dilengkapi dengan jawaban full pembahasan super lengkap 
Fokus inti materi 5 mata pelajaran : - MATEMATIKA - IPA - IPS - BAHASA INDONESIA - PPKN - 
BAHASA INGGRIS

Reformasi Pendidikan Di Perguruan Tinggi Menyongsong Indonesia Emas 2045

Buku ini menyimpulkan semakin mampu berintegrasi dengan kearifan lokal proses Islamisasi Jawa 
semakin efektif diterima oleh masyarakat. Bukti-bukti mengenai hal tersebut diuraikan sebagai berikut: 
Islam Jawa telah manunggal atau menyatu dalam kehidupan dan tradisi keagamaan masyarakat Jawa. 
Islam telah menjadi way of life dalam kehidupan orang Jawa. Hal ini dapat dibuktikan dengan makin 
meningkatnya aktualisasi nilai-nilai Islam yang telah mewarnai kehidupan Islam di Jawa. Termasuk 
di desa yang dulunya abangan. Tradisi keagamaan dari mulai ibadah wajib seperti salat, puasa, 
zakat, haji, perayaan hari besar Islam telah dilaksanakan dalam kehidupan Islam di Jawa. Hanya saja 
setiap Muslim memiliki tingkatan kualitas yang berbeda. Dari orang awam, ustaz, kyai, dan ulama 
sampai pejabat negara umumnya sudah memiliki kesadaran melaksanakan kewajiban agama. Tradisi 
sesaji pada setiap momen slametan seperti menanam padi, hajatan sunatan, hajatan pernikahan, 
dan saat-saat lainnya seperti sedekah bumi telah ditinggalkan secara alamiah. Dalam proses alamiah 
tersebut nilai-nilai tradisi sesaji yang hilang tergantikan dengan nilai baru yang berisi konten Islam. Is-
lam secara prinsip telah mendasari perspektif hidup orang Jawa dalam setiap spektrum kehidupannya. 
Tradisi keagamaan pada masyarakat dengan segala aktivitas kesehariannya telah mengaktualisasikan 
nilai-nilai Islam. Mulai dari rumah, tempat kerja, dan dalam tata pergaulan masyarakat ajaran Islam 
telah mewarnai tata nilai masyarakat Jawa. Islam Jawa telah membentuk spektrum multikultural. Islam 
Jawa tidak hanya terbentuk dari tradisi pra Islam seperti Animisme, Dinamisme, Hindu-Budha tetapi 
terbentuk juga oleh kultur yang telah dibawa oleh para pendakwah Islam yang datang di Jawa seperti 
dari Arab, Persia, India, Cina, Champa. Islam Jawa kontemporer telah berkembang menjadi Islam 
multikultural yang merupakan akulturasi lintas budaya dari kultur pra Islam, Hindu-Budha, nilai Islam 
dan budaya Persia, India, Champa dan Cina yang hidup di Jawa. Akulturasi telah membentuk satu 
tata nilai kultur yang menyatupadukan tradisi dalam kehidupan Islam Jawa. Akulturasi tradisi meliputi 
tradisi tahlilan, tradisi slametan, tradisi berbusana, adat makan, gaya bahasa, tradisi memberi nama, 
falsafah hidup seni budaya dan nilai yang melingkupinya secara integral orang Jawa serta lainnya. Nilai 
Islam telah menjadi tata hidup yang fundamental dalam kehidupan orang Jawa dari mulai bangun tidur 
sampai tidur kembali. Warna Islam telah terserap ke dalam tata nilai kehidupan orang Jawa dalam 
semua dimensi kehidupan.

Pengantar Kependidikan



Nelayan identik dengan kehidupan kesehariannya, sosial, ekonomi, budaya, dan agama diprak-
tikan tidak lepas dari laut. Laut menjadi episentrum kehidupan masyarakat nelayan yang tidak bisa 
dilepaskan satu dengan lainnya. Secara geografis wilayah Indonesia dikelilingi lautan, jadi tidak heran 
jika dikatakan negara kepulauan/kemaritiman. Sejarah mencatat perairan Indonesia dijadikan salah 
satu tujuan para pedagang untuk menyalurkan barang dagangannya melalui jalur laut. Indonesia 
sangat strategis dalam perhelatan keluar masuk/ekspor-impor dengan menggunakan jalur laut. Luas 
lautan yang dimiliki negara Indonesia setidaknya memberikan warna yang menggembirakan untuk 
mensejahterakan masyarakat tidak hanya yang tinggal di pesisir melainkan juga masyarakat secara 
umum. Cirebon sebagian wilayahnya lautan yang terbentang dari ujung timur hingga barat yang 
menghubungkan beberapa pelabuhan yang ada di pantai utara antara Jakarta hingga Semarang. 
Daerah yang terbentang pantai utara di wilayah Cirebon diantaranya; pelabuhan Cirebon, Mundu 
pesisir, Citemu, Bandengan, dan Gebang. Daerah tersebut dilihat sebagai desa pesisir yang ada di 
wilayah Cirebon.

Sejarah Kontroversial Di Indonesia

1 Buku untuk 6 tahun, ini bukan kata-kata kiasan saja, karena memang selama 6 tahun belajar di 
SD, cukup 1 buku inilah yang kamu butuhkan. Semua hal yang kamu butuhkan dalam proses belajar 
kamu, ada di sini. Bahkan materi-materi yang belum atau kurang kamu dapatkan di kelas, akan kamu 
dapatkan disini. Tidak salah kalau akhirnya buku ini menjadi buku Favorit untuk menghadapi berbagai 
Ulangan, Ujian, Ujian Nasional hingga ajang paling bergengsi antar pelajar, yaitu OLIMPIADE Buku 
rangkuman intisari yang diterbitkan oleh ARC MEDIA semoga dapat bermanfaat bagi pembaca dan 
akan membawa siswa-siswi meraih nilai tertinggi di kelasmu. -Lembar Langit Indonesia Group-

Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Kelas XII

Revolusi industri merupakan perubahan yang terjadi di segala aspek secara fundamental, di mana 
dengan kemajuan teknologi informasi segala sesuatu dapat diintegrasikan dengan digital. Hal ini 
tentunya dapat memberikan berbagai dampak positif bagi seluruh disiplin ilmu. Perkembangan teknolo-
gi informasi berkembang sangat pesat di berbagai bidang, salah satunya di bidang artificial intelli-
gence, di mana teknologi komputer suatu disiplin ilmu yang mengadopsi keahlian seseorang dalam 
suatu aplikasi yang berbasis teknologi dan melahirkan teknologi informasi dan proses produksi yang 
dikendalikan secara otomatis. Dengan lahirnya teknologi digital saat ini pada revolusi industri 4.0 
berdampak terhadap kehidupan manusia di seluruh dunia. Pada era revolusi industri 4.0 semua proses 
dilakukan secara otomatis, di mana perkembangan teknologi internet semakin berkembang sehingga 
dapat menghubungkan manusia seluruh dunia di berbagai bidang. Tentunya salah satu aspek yang 
terdampak adalah bidang pendidikan. Sektor pendidikan sebagai salah satu pilar utama bagi kemajuan 
generasi penerus bangsa, juga perlu menyesuaikan diri sesuai dengan perkembangan zaman agar 
tidak tertinggal baik dari bidang teknologi pendidikan maupun kurikulum pembelajaran dibandingkan 
dengan negara maju. Era baru Industri 4.0 akan membawa perubahan besar dalam dunia fisik seperti 
pada fasilitasi virtual yang dimungkinkan oleh koneksi digital yang memperkecil jarak, menghilangkan 
perbedaan, dan melakukan transfer pengetahuan waktu nyata dan transfer material secara global. Ino-
vasi teknologi sangat bergantung pada kemampuan beradaptasi dan implementasi ide. Saat generasi 
berubah dengan teknologi, daya observasi, daya pemahaman, dan daya belajar mereka juga berubah, 
maka manajemen pendidikan di sekolah harus berjalan secara linear dengan arus perkembangan 
teknologi Pendidikan setidaknya harus mampu menyiapkan anak didiknya menghadapi tiga hal, yaitu 
menyiapkan anak untuk bisa bekerja yang pekerjaannya saat ini belum ada, menyiapkan anak untuk 
bisa menyelesaikan segala kemungkinan masalah muncul, dan menyiapkan anak untuk bisa meng-
gunakan teknologi yang sekarang teknologinya belum ditemukan. Sungguh sebuah pekerjaan rumah 
yang tidak mudah bagi dunia pendidikan. Untuk bisa menghadapi tantangan tersebut, syarat penting 
yang harus dipenuhi adalah bagaimana menyiapkan kualifikasi dan kompetensi guru yang berkualitas. 
Manajemen menjadi hal yang penting dalam penentuan keberhasilan suatu lembaga pendidikan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kerajaan-Kerajaan Buddha Yang Pernah Ada Di Indonesia

Sejarah peradaban Islam selalu menjadi inspirasi yang tak pernah usang untuk peradaban umat manu-
sia. Islam dalam sejarahnya telah melampaui berbagai kurun, yaitu mulai dari permulaan kejayaan 
sampai kepada runtuhnya kekhilafahan Islam. Perjalanan sejarah inilah yang menjadi sumber dan 
inspirasi yang lengkap untuk dijadikan rujukan dalam membangun peradaban manusia modern.

Super Complete SMP/MTs 7,8,9



Buku ajar ini terdiri dari 10 topik yakni konsep pendidikan akhir hayat, perkembangan pendidikan di 
Indonesia, pendidikan karakter, komunikasi pendidikan, evaluasi pendidikan, inovasi pembelajaran, 
model pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan metode pembelajaran. Perlu 
dijelaskan bahwa misi utama penulisan buku ajar in i adalah untuk menyebarkan ilmu dan melatih 
para penulisnya untuk belajar dan belajar lagi. Kesempurnaan isi dan penyajian buku ini tidak akan 
pernah tercapai. Oleh karena itu, saran dan kritik dari pembaca yang sifatnya membangun sangat 
kami harapkan dala m penyempurnaan buku ini selanjutnya. Melalui ini juga, kami ingin menyampaikan 
harapan kami, bahwa Buku Ajar ini dapat membantu para dosen untuk melengkapi materi perkuliahan 
pendidikan.

Manunggaling Islam Jawa

Sejak Reformasi 1998 bergulir, historiografi Tionghoa di Indonesia bergeliat. Akan tetapi, berbagai 
kisah sejarah masyarakat Tionghoa ini hampir tidak pernah disuarakan dalam pembelajaran sejarah 
di sekolah. Praktik pembelajaran sejarah ditentukan oleh kurikulum, buku teks, dan politik pendidikan 
yang tidak serta merta berubah seiring Reformasi 1998. Secercah cahaya barulah muncul dalam buku 
teks Sejarah Indonesia menurut Kurikulum 2013 yang diterbitkan pemerintah tahun 2017-2018. Salah 
satunya, buku teks ini memuat topik perlawanan Tionghoa terhadap VOC atau Geger Pacinan. Episode 
ini pernah didapati dalam buku teks sejarah pada era Presiden Sukarno hingga kemudian lenyap akibat 
perlakuan diskriminasi atas nama asimilasi total pada masa Orde Baru. Direpresentasikannya kembali 
Tionghoa dalam buku teks pelajaran sejarah bukan semata-mata masalah konten, namun terdapat 
nilai (value) yang hendak dikonstruksi di dalamnya. Untuk itu, konstruksi kebinekaan dari narasi-narasi 
tentang Tionghoa dalam buku teks menjadi amat penting. Dengan metode Critical Discourse Analysis 
(CDA), buku ini membongkar representasi Tionghoa dalam buku teks Sejarah Indonesia menurut 
Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh negara. Pada dimensi teks, Tionghoa direpresentasikan sebagai 
bagian dari Sejarah Nasional Indonesia yang koheren dan utuh (global coherence), namun masih 
berpotensi terjebak pada formalitas dan tenggelam pada kedangkalan makna karena terlanjur mem-
bekukan ideologi tertentu dalam mempersepsikan Tionghoa. Dimensi kognisi sosial diwarnai pergu-
latan proses mental yang dibentuk oleh memori kolektif Orde Baru dengan kebaruan yang diusung 
Reformasi dalam produksi teks tentang Tionghoa. Dimensi konteks sosial memperlihatkan relasi kuasa 
Orde Baru dan citra negatif terhadap Tionghoa yang belum sepenuhnya hilang telah memberi kerangka 
bagi kognisi sosial masyarakat. Pada akhirnya, buku ini hendak menggerakkan kesadaran perlunya 
bentuk ideal dalam mengakomodasi kenyataan kebinekaan melalui pendidikan sejarah yang inklusif. 
Upaya ini tidak hanya terkait dengan penulisan buku teks, namun membuka rekomendasi bagi guru 
sejarah bahwa upaya mewujudkan pendidikan sejarah yang inklusif di kelas tidak boleh hanya mengan-
dalkan buku teks belaka. Ketersediaan sumber belajar yang sangat berlimpah, termasuk kearifan lokal 
setempat bahkan pengalaman hidup siswa, dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang memberi 
ruang pada peran Tionghoa maupun kelompok masyarakat lain dalam mengonstruksi sejarah nasional. 
Buku teks harus ditempatkan sebagai living document yang senantiasa disesuaikan dengan kebutuhan 
dan konteks siswa sehingga tercipta pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Dalam pandangan 
pedagogi kritis, pembelajaran sejarah harus memberdayakan siswa dengan mengeksplorasi beragam 
sumber belajar untuk mengembangkan daya kritis dan kreatifnya.

Islam Nelayan; Rekonstruksi Ritual Keislaman dalam Bingkai Islam dan Budaya Lokal Masyarakat 
Nelayan Cirebon

Pembaca yang budiman, buku yang ada ditangan Anda ini adalah kumpulan materi yang menjelaskan 
tentang Agama Islam secara komprehensif. Tiga pilar utama agama Islam, yaitu: Akidah, Syari`ah 
dan Akhlak diuraikan dengan sistematis dan rinci. Tujuannya dalah untuk menciptakan tashawwur 
(pemahaman) yang baik terhadap agama yang sempurna ini. Dengan demikian kita mampu men-
jalankan agama ini berdasarkan Ilmu dan Iman. Disamping itu, Islam tidak saja agama yang berorintasi 
kepada kehidupan akhirat. Akan tetapi Islam juga memperikan perhatian pada kehidupan dunia secara 
berimbang. Oleh sebab itu, Islam membenci segala benuk ke-jumud-an dalam berfikir dan mendorong 
manusia untuk mengembangkan Ilmu Pengetahuan. Banyak ayat ataupun hadis yang menjadi sumber 
inspirasi dalam mengembangkan Ilmu Pengetahuan. Namun, dibalik pencapain itu semua harus kita 
sadari bahwa tujuan dibalik penciptaan manusia dan segala pencapaiannya adalah untuk beribadah 
kepada Allah Swt. Manusia tidak akan pernah bisa dekat dengan Allah Swt yang telah menciptakannya 
dan alam semesta kecuali dengan Islam sebagai jalan yang lurus dalam kehidupan.
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Kami menyadari bahwa dalam konsep pendidikan islam terpadu, keterpaduan adalah sebuah kenis-
cayaan dalam pengelolaan pendidikan itu sendiri. Keterpaduan yang dimaksud dalam hal ini adalah 
penerapan proses pendidikan yang sejalan antara pihak sekolah dengan keluarga. Iklim yang dibangun 
sekolah harus sama dengan di rumah. Dengan demikian, proses pendidikan akan berjalan secara op-
timal dan wujud dari hasilnya juga akan sesuai dengan yang diharapkan. Alhamdulillahirobbil ‘alamin, 
buku ini telah hadir sebagai upaya penyamaan visi, penyatuan perspektif, dan sebagai penyelaras 
irama dalam mendidik anak khususnya bagi orangtua peserta didik SDIT Darul Fikri Tanjungbalai. 
Peran orangtua sangatlah vital dalam pendidikan anak. Waktu di sekolah hanya delapan jam dan enam 
belas jam sisanya di rumah, artinya jika orangtua hanya memasrahkan pendidikan anak pada sekolah 
alangkah sangat mustahil bisa terwujudnya keberhasilan pada pendidikan itu. Sebagaimana pernah 
disampaikan dengan tegas oleh pembina JSIT Indonesia Dr. Sukro Muhab, “Sekolah adalah mitranya 
orangtua, jangan dibalik!” Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah sebuah buku pedoman yang 
akan membuka terang segala informasi yang dibutuhkan mengenai Sekolah Islam Terpadu Darul 
Fikri Tanjung Balai. Insya Allah buku ini dapat menjawab rasa ingin tahu pembaca mengenai apa 
dan bagaimana SIT Darul Fikri Tanjung Balai menjalankan proses pendidikan di dalamnya sehingga 
menghasilkan luaran anak didik yang membanggakan dan membahagiakan bagi kedua orang tua. 
Pedoman Akademik SDIT Darul Fikri Kota Tanjungbalai (Edisi Keempat) ini diterbitkan oleh Penerbit 
Deepublish dan tersedia juga dalam versi cetak*

Studia Islamika

Buku berjudul “Hukum Pidana Islam di Kerajaan Demak Abad 16 M”, menjelaskan tentang bagaimana 
hukum pidana Islam yang berlaku di Kerajaan Demak, pada masa pemerintahan Sultan Fattah sebagai 
raja pertama Kerajaan Islam Demak. Referensi utama yang digunakan dalam buku ini ada dua 
naskah kuno, yakni Serat Angger-Angger Suryangalam dan Serat Suryangalam. Dua naskah tersebut 
berisi aturan-aturan hukum perdata, hukum pidana dan hukum acara, yang berlaku di Kerajaan 
Demak abad 16 M. Penulis dalam buku ini hanya akan mengkaji tentang hukum pidananya saja, 
sehingga tidak mengkaji keseluruhan naskahnya, karena pembahasannya terlalu luas. Penulis memilih 
hukum pidana sebagai fokus utama dalam buku ini, karena sedikit sekali penelitian-penelitian yang 
membahas tentang sejarah hukum pidana. Sejarah berlakuya Hukum perdata Islam seperti hukum 
pernikahan, hukum waris, hukum zakat, hukum wakaf, dan hukum ekonomi Islam pada zaman 
kerajaaan-kerajaan sebelum kemerdekaan telah diakui eksitensinya, dan berlaku sampai sekarang. 
Namun sejarah berlakunya hukum pidana Islam di Kerajaan-kerajaan Islam masih diperdebatkan dan 
tidak diberlakukan di Indonesia. Oleh karena itu, buku ini membuktikan bahwa hukum pidana Islam 
berlaku di Kerajaan Islam Demak, buku ini juga menjelaskan latar belakang lahirnya aturan-aturan 
hukum pidana Islam di Kerajaan Islam Demak, terutama yang terdapat dalam naskah kuno Serat 
Angger-Angger Suryangalam dan Serat Suryangalam; serta menjelaskan aturan-aturan hukum pidana 
Islam di Kerajaan islam Demak, seperti; hudud, Qisas, dan ta’zir

Manajemen Pendidikan pada Era Perkembangan Teknologi

History of civilization of Malay people in Southeast Asia.

Islam dalam Narasi Sejarah dan Peradaban

Hukum Islam merupakan salah satu komponen tata hukum Indonesia yang berkontestasi secara 
gradual untuk menjadi salah satu bahan baku pembentukan hukum nasional di antara pluralitas hukum 
yang ada di Indonesia. Bila dilirik secara historis, bahwa hukum Islam telah hidup dan diterapkan 
di masyarakat sejak Islam masuk ke nusantara. Dalam perjalanannya untuk bertransformasi dalam 
hukum nasional, Hukum Islam kerap mengalami persinggungan secara politis dengan kekuasaan, 
sejak masa penjajahan, masa kemerdekaan, masa reformasi sampai dengan saat ini. Terjadi tolak tarik 
antara berbagai kepentingan yang dipengaruhi oleh konfigurasi politik dan diwarnai pula oleh persepsi 
negara terhadap Islam. Pergumulan politik hukum Islam merupakan rentetan sejarah, melewati per-
juangan panjang yang karenanya telah melahirkan beberapa produk perundang-undangan bernuansa 
Islam, antara lain, Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Undang-undang No. 7 
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, Undang-Undang No. 17 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 
Ibadah Haji, Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Undang-Undang No. 19 
Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara dan lainnya.

KONSEP DAN IMPLEMENTASI PENDIDIKAN



Kekayaan dan keanekaragaman merupakan kekhasan Indonesia. Bangsa Indonesia memiliki 
kekayaan dengan hasil pertanian, perkebunan, perikanan, kehutanan dan juga pertambangannya. 
Karena kekayaannya ini, bangsa Indonesia, dalam sejarahnya selalu menjadi rebutan bagi bangsa 
penjajah. Kehadiran penjajah selama berabad-abad mengusik persatuan bangsa Indonesia. Selain 
itu, Indonesia diwarnai oleh keanekaragaman penduduknya dengan banyak suku, bahasa, kesenian, 
adat-istiadat, agama. Keanekaragaman merupakan kekayaan kultural, tetapi sekaligus mempunyai 
potensi yang dapat memecah persatuan bangsa Indonesia. Filsafat Nusantara lahir dari pemikiran 
orisinal tentang bangsa Indonesia. Kita dapat mengatakan bahwa kehadiran penjajah di masa lam-
pau dan keanekaragaman penduduk di masa sekarang membutuhkan “paradigma” yang mampu 
memelihara kehidupan bangsa Indonesia yang damai, adil, dan bersatu. Berdasarkan situasi ini, 
Filsafat Nusantara lahir sebagai penjamin persatuan dan kesatuan bangsa; sebagai indentitas bangsa 
Indonesia yang berasal dari otentisitas diri sendiri; dan sebagai falsafah kehidupan bagi bangsa 
Indonesia. Karena itu, Filsafat Nusantara adalah pemikiran yang lahir dari bangsa Indonesia, oleh 
bangsa Indonesia, dan untuk bangsa Indonesia.

Tionghoa dalam Pendidikan Sejarah di Indonesia

MANAJEMEN PENDIDIKAN
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